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Abstrak

Perkembangan pesat teknologi Internet of Things (IoT) mendorong kebutuhan akan konektivitas yang
efisien dan otomasi perangkat yang cerdas. Dalam konteks ini, Jaringan Syaraf Tiruan (JST)
menawarkan solusi adaptif untuk mengoptimalkan komunikasi antarperangkat serta pengambilan
keputusan secara otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan model
JST yang mampu meningkatkan performa jaringan dalam hal latensi, keandalan, dan efisiensi energi,
serta mengotomatiskan kontrol perangkat berdasarkan pola penggunaan dan kondisi lingkungan.
Metodologi meliputi pelatihan JST dengan dataset konektivitas perangkat, serta pengujian terhadap
skenario otomatisasi real-time. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa pendekatan berbasis JST mampu
meningkatkan efisiensi koneksi hingga 25% dan akurasi otomasi perangkat mencapai 93,4%. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi JST dalam sistem loT tidak hanya memperkuat konektivitas, tetapi juga
membuka peluang baru dalam desain arsitektur sistem pintar yang adaptif dan otonom.

Kata kunci: Jaringan Syaraf Tiruan, loT, Otomasi Perangkat, Konektivitas, Kecerdasan Buatan

Abstract

The rapid advancement of Internet of Things (IoT) technologies has significantly increased the demand
for efficient device connectivity and intelligent automation. In this context, Artificial Neural Networks
(ANNSs) provide adaptive solutions to optimize inter-device communication and enable autonomous
decision-making. This study aims to design and implement an ANN model capable of enhancing network
performance in terms of latency, reliability, and energy efficiency, while automating device control based
on usage patterns and environmental conditions. The methodology involves training the ANN using a
connectivity dataset and testing it in real-time automation scenarios. Experimental results demonstrate
that the ANN-based approach improves connection efficiency by up to 25% and achieves automation
accuracy of 93.4%. These findings indicate that integrating ANN into IoT systems not only strengthens
connectivity but also opens new opportunities for designing adaptive and autonomous smart system
architectures.

Keywords: Artificial Neural Network, IoT, Device Automation, Connectivity Optimization, Intelligent
Systems

1. Pendahuluan

Dalam menghadapi tantangan kompleks dalam konektivitas dan otomatisasi perangkat Internet of
Things (IoT), penelitian ini mengusulkan integrasi Jaringan Syaraf Tiruan (JST) sebagai pendekatan
cerdas untuk mengoptimalkan sistem secara efisien, adaptif, dan kontekstual. Di tengah pertumbuhan
eksponensial perangkat pintar dalam ekosistem IoT yang mencakup industri, rumah tangga, transportasi,
hingga kesehatan, muncul kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi konektivitas, mengurangi
latensi, serta memaksimalkan otomatisasi antarperangkat. Dalam konteks ini, JST hadir sebagai solusi
yang mampu mengenali pola kompleks, menyesuaikan parameter jaringan secara dinamis, dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis perilaku atau kondisi lingkungan.

Penelitian ini merumuskan tiga permasalahan utama: bagaimana mengoptimalkan konektivitas
antarperangkat IoT menggunakan JST secara efisien dan adaptif, bagaimana mengintegrasikan fungsi
otomatisasi dengan ketepatan tinggi, serta bagaimana membandingkan kinerja pendekatan JST dengan
metode konvensional. Untuk itu, penelitian ini bertujuan membangun model JST yang efisien, akurat, dan
unggul dibandingkan pendekatan tradisional. Landasan penelitian ini diperkuat oleh studi sebelumnya,
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seperti Hannan et al. (2021) yang menunjukkan peningkatan efisiensi energi melalui optimisasi bobot
JST, dan Algahtani et al. (2022) yang mengurangi latensi jaringan dalam sistem industri. Penelitian lain
oleh Elsisi & Tran (2021), Ogundokun et al. (2022), dan Pareek et al. (2024) turut mendemonstrasikan
potensi JST dalam keamanan, diagnosis, dan pengambilan keputusan otomatis di ekosistem IoT.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan satu model terpadu yang menggabungkan
pengaturan konektivitas real-time dan otomatisasi cerdas berbasis perilaku pengguna, serta evaluasi
kuantitatif terhadap efisiensi energi, bandwidth, dan waktu respon pada lingkungan multi-perangkat yang
belum banyak diulas dalam literatur sebelumnya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan eksperimental dengan tujuan untuk
mengembangkan serta mengevaluasi model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dalam mengoptimalkan
konektivitas dan otomatisasi perangkat [oT. Metode ini mencakup strategi pengumpulan data, analisis
literatur, dan validasi hasil melalui simulasi dan pengujian komparatif.

2.1. Strategi Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga sumber utama: (1) studi literatur untuk memperoleh landasan teoritis dan
indikator kinerja dari penelitian sebelumnya, (2) simulasi sistem [oT dengan skenario konektivitas dan
otomatisasi berbasis JST, serta (3) penggunaan dataset publik dan data sintetik untuk pelatihan dan
pengujian model JST. Pengambilan data dilakukan secara terukur melalui logging otomatis pada simulasi
dan benchmark terhadap metode konvensional.

2.2. Analisis Literatur dan Klasifikasi
Analisis literatur dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi pendekatan JST yang telah diterapkan dalam domain IoT. Literatur diklasifikasikan
berdasarkan metode JST yang digunakan, domain penerapan (industri, smart home, kesehatan), serta
metrik evaluasi yang digunakan (efisiensi energi, latensi, akurasi otomatisasi). Hasil analisis ini menjadi
dasar dalam perancangan model dan eksperimen.

2.3. Validasi Temuan
Validasi dilakukan melalui dua pendekatan: validasi fungsional dan evaluasi kuantitatif. Model JST yang
dikembangkan diuji dalam simulasi dengan membandingkan kinerjanya terhadap metode konvensional.
Evaluasi mencakup metrik seperti efisiensi bandwidth, waktu respon, akurasi otomatisasi, dan konsumsi
energi. Hasil diuji secara statistik untuk memastikan validitas dan signifikansi performa model yang
diusulkan.

Metodologi Penelitian
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Gambar 2.1. Diagram Alur Metodologi Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
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Penelitian ini menghasilkan sebuah model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yang diimplementasikan
dalam lingkungan simulasi IoT untuk menguji kemampuannya dalam mengoptimalkan konektivitas
jaringan dan otomatisasi perangkat. Melalui pengujian komparatif antara sistem berbasis JST dan sistem
konvensional berbasis aturan (rule-based), diperoleh temuan bahwa model JST memberikan peningkatan
kinerja signifikan dalam berbagai aspek. Efisiensi penggunaan bandwidth meningkat sebesar 18%,
sementara latensi komunikasi berkurang hingga 22% dalam skenario dengan beban tinggi. Selain itu,
akurasi sistem dalam mengotomatisasi fungsi perangkat tercatat mencapai 94,3%, lebih tinggi dibanding
sistem konvensional yang hanya mencapai 82,7%.

Untuk meningkatkan validitas hasil, model ini juga diuji menggunakan dua dataset publik yaitu Edge-
IloTset dan UCI Smart Home Dataset. Pada dataset Edge-1loTset, model mampu mendeteksi pola koneksi
tidak normal (anomali) dengan tingkat akurasi mencapai 91,6%, menunjukkan bahwa JST juga efektif
dalam menjaga keamanan dan integritas jaringan. Sementara itu, pada UCI Smart Home Dataset, model
berhasil mengotomatisasi perangkat rumah seperti lampu dan pengatur suhu dengan precision mencapai
95,1%, berdasarkan analisis perilaku dan kebiasaan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa JST tidak
hanya mampu meningkatkan efisiensi teknis jaringan, tetapi juga memahami konteks perilaku pengguna
secara adaptif.

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Alqahtani
et al. (2022) dan Ogundokun et al. (2022), yang menunjukkan efektivitas JST dalam menurunkan latensi
dan meningkatkan efisiensi operasional sistem IoT. Namun demikian, keunikan dari penelitian ini terletak
pada integrasi simultan antara pengaturan konektivitas real-time dan fungsi otomatisasi berbasis perilaku
pengguna dalam satu model utuh. Aspek ini menjadi kontribusi kebaruan (novelty) yang belum banyak
dijumpai dalam penelitian terdahulu.

Dari hasil evaluasi menyeluruh, terdapat sejumlah kelebihan utama dari model JST yang
dikembangkan. Model ini terbukti adaptif terhadap dinamika jaringan dan perubahan perilaku pengguna,
serta mampu mengurangi beban jaringan secara signifikan dalam skenario multi-perangkat. Selain itu,
model ini memiliki kemampuan generalisasi yang baik, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai domain
IoT, mulai dari rumah pintar hingga sistem industri otomatis. Meskipun demikian, model ini memiliki
beberapa keterbatasan, seperti kebutuhan akan data pelatihan yang besar dan beragam, waktu pelatihan
awal yang relatif tinggi untuk arsitektur JST yang kompleks, serta potensi overfitting jika parameter
model tidak diatur dengan tepat.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis JST memiliki
potensi besar dalam mengatasi tantangan efisiensi konektivitas dan otomatisasi cerdas di lingkungan IoT.
Evaluasi kuantitatif yang dilakukan membuktikan bahwa model ini unggul dibandingkan pendekatan
konvensional, dan dapat dijadikan dasar pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi dunia nyata berbasis
jaringan perangkat pintar.

Berikut adalah visualisasi perbandingan kinerja antara sistem berbasis JST dan sistem konvensional
dalam konteks IoT. Grafik ini memperlihatkan peningkatan efisiensi bandwidth, penurunan latensi, dan
peningkatan akurasi otomatisasi yang signifikan ketika menggunakan model JST dibandingkan metode
konvensional
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4. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Jaringan Syaraf Tiruan
(JST) secara efektif mampu mengoptimalkan konektivitas perangkat dalam jaringan IoT dengan
menurunkan latency rata-rata hingga 28%, serta meningkatkan akurasi sistem otomatisasi perangkat
hingga 93,4%. JST menunjukkan kemampuan adaptif dalam mengenali pola penggunaan perangkat dan
kondisi jaringan yang dinamis, sehingga tidak hanya meningkatkan efisiensi komunikasi antarperangkat,
tetapi juga mendukung otomatisasi yang responsif dan cerdas. Hal ini membuktikan bahwa integrasi JST
dalam arsitektur IoT dapat menjadi solusi unggul untuk sistem yang membutuhkan koneksi andal dan
kendali otomatis yang presisi.
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